BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian terletak dari metode dan desain penelitian yang
digunakan untuk memecahkan masalah yang diteliti, tujuannya supaya penelitian
yang dilakukan terarah dan akurat. Suharsimi  Arikunto (2010, him.90)
mengemukakan bahwa,“desain penelitian adalah cara mengadakan penelitian
dengan menunjukkan jenis dan tipe penelitian yang diambil”. Setiap penelitian
harus direncanakan, sehingga diperlukan suatu desain penelitian. Metode dalam
suatu penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
penelitian. Agar tujuan tersebut tercapai, maka metode yang dipilih harus
berhubungan dengan prosedur penelitian yang digunakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1985, him. 131) sebagai
berikut:

Metode merupakan cara utama untuk mencapai suatu tujuan misalnya untuk

menguji  serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik serta alat-alat

tertentu. Cara utama ini dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan
kewajarannya  ditinjau  dari  tujuan  penyelidikkan serta dari situasi
penyelidikan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom action research) kolaborasi. Menurut Wina Sanjaya
(2009, him. 13) PTK merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru
untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam
pengelolaan pembelajaran. Menurut Kemmis dan Taggart (dalam Suwarsih
Madya, 1994, him. 2) bahwa: ‘Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
penelitian refleksif diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam
situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan
praktik sosial mereka, serta pemahaman terhadap praktik-praktik itu terhadap
situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut”.

Penelitian tindakan kelas adalah sebuah kajian yang bersifat reflektif, yang
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan dalam melaksanakan tugas dan memeperdalam pemahaman terhadap
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kondisi dalam praktik pembelajaran (Hopkins dalam muslich, 2011,him.8).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang
sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas ( Zaenal Aqib,2006, him. 3).

Pendefinisian penelitian tindakan kelas menurut Suhardjono (2007, him. 58)
adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki
dan meningkatkan mutu pembelajaran. Menurut Suharsimi  Arikuntoro (2008,
him.3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Peneliti dapat menyimpulkan dari beberapa definisi
penelitian tindakan kelas diatas bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu
penelitian terhadap suatu masalah di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki
peningkatan mutu belajar .

Tujuan utama dari Penelitian Tindakan Kelas yaitu untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Perbaikan tersebut dilaksanakan secara
bertahap dan terus menerus selama penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini
pereliti menggunakan Model Kemmis dan Mc Taggart (1988) yang dikenal
dengan model spiral (Suharsimi Arikunturo, 2006, him. 93 ). Model ini dapat lihat

melalui gambar sebagai berikut:

Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Pengamatan H
Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
E Pengamatan H

b

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral
(Sumber: Penelitian Tindakan Kelas,2010 him 16.)
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Rancangan penelitian yang akan ditempuh dalam penelitian tindakan ini
secara lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Siklus I

a) Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan dimulai dari mengajukan permohonan ijin kepada

kepala sekolah. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas melakukan penemuan

masalah dan kemudian merancang tindakan yang dilakukan, seperti:

1) Mengobservasi masalah yang terjadi pada saat pembelajran sistem EFI
dengan melakukan diskusi antara guru dan siswa didalam kelas.

2) Menyusun rancangan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang disesuaikan dengan media pembelajaran. RPP ini berguna sebagali
pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

3) Penyiapan Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observasi, dan menyusun soal
tes.

4) Menguji cobakan alat evaluasi
Alat evaluasi perlu diujicobakan terlebih dahulu agar sesuai dengan kualitas
yang disyaratkan mengenai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda.

5) Menganalisis hasil uji coba alat evaluasi
Setelah diuji cobakan, maka hasil dari uji coba dianalisis mengenai validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

1. Validitas soal
Dalam mencari validitas soal digunakan rumus korelasi product dengan

angka dasar :
Ny (ZxiE)
NG SR SE T S ra

(Suharsimi Arikunto, 2010, him. 213)

Keterangan :
R=koefisien korelasi antara variable X danY
N=banyaknya subyek
X=skor tiap butir soal
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Y=skor total yang benar dari tiap subyek
Harga r yang diperoleh dikonsultasikan dengan r table product moment
dengan taraf signifikan 5%. Jika harga r hitung > r table product moment
maka item soal yang diuji bersifat valid .

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas dihitung dengan teknik korelasi yang rumusnya :

R, [/—/\- lw_ (.eu(/\: T;\I ))"
, Wi \l 1

(Suharsimi Arikunto,2010,him.232)

Keterangan
R= reliabilitas yang dicari
N= banyaknya soal
M= jumlah varians skor tiap-tiap item
V= varians total.
Harga r yang diperoleh dikonsultasikan dengan r product moment dengan
taraf signifikan 5%. Jika r hitung > r table product moment yang
divjicobakan bersifat reliable.
Klasifikasi reliabilitas soal :
0,00 — 0,30 = rendah
0,31 -0,70 = sedang
0,71 - = tinggi
3. Tingkat Kesukaran
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dapat ditunjukkan dengan

indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran dapat dicari dengan rumus :
JBA+]BB
~ 2JSA

(Rosttina Sundayana, 2010, him. 77)

Keterangan :

TK  =Indek TK atau tingkat kesukaran yang dicari
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JBA = Jumlah siswa yang termasuk pandai (upper group) yang
menjawab benar untuk setiap soal (upper group diambil dari nilai
teratas yaitu sebesar 27% x N)

JBB = Jumlah siswa yang termasuk kurang pandai (lower group) yang
menjawab benar untuk setiap soal (lower group diambil dari nilai
terendah yaitu sebesar 27% x N)

JSA = Jumlah siswa dari kelompok pandai dan kelompok kurang pandai
(Jumlah upper group dan lower group)

Lebih lanjut, indek klasifikasi tingkat kesukaran butir soal dapat

digunakan sebagai berikut:

Untuk tingkat kesukaran:
TK=0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK < 0,30 Sukar
0,30 < TK < 0,70 Sedang/Cukup
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu Mudah
4. Daya Pembeda

Pengujian adanya pembeda bertujuan untuk mengetahui kesanggupan soal

dalam membedakan siswa tergolong tinggi prestasinya dan siswa yang

tergolong rendah prestasinya. Langkah-langkah untuk menghitung daya
pembeda adalah sebagai berikut :

a. Mengurutkan hasil uji coba dari skor tertinggi sampai skor terendah

b. Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah

c. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal adalah :
BA+]BB
opBA+IBE
JSA

(Rositina Sundayana, 2010, him. 77)

DP = Daya Pembeda
TK = Tingkat Kesukaran
JBA = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar

JBB = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar
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JSA = banyaknya siswa kelompok atas
Klasifikasinya sebagai berikut:
Daya Pembeda:
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Peneliti dalam tahapan ini bertindak sebagai pelaksana yang mana bertugas
untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran di  kelas. Peneliti melaksanakan
pembelajaran berdasarkan skenario dalam RPP yang disiapkan oleh peneliti.
Pelaksanaanya bersifat fleksibel dimana dalam tindakannya dilakukan dengan
menggunakan paduan perencanaan yang telah dibuat. Selama proses pembelajaran
peneliti dibantu oleh beberapa observer untuk mengamati siswa dan peneliti di
kelas. Diakhir kegiatan pembelajaran dilakukan evaluasi pada mata pelajran
teresebut dengan meggunakan media interaktif yang disesuaikan dengan
pembahasan pada saat melakkukan perencanaan.
c) Pengamatan /observasi
Pengamatan / observasi dilakukan secara bersamaan pada proses pembelajran
di kelas, hal-hal yang diamati dan dicatat dalam kegiatan ini antra lain proses
tindakan yang disengaja maupun tidak disengaja, situasi tempat dan tindakan, dan
kendala yang dihadapi. Semua hal tersebut dicatat dalam kegiatan pengamatan /
observasi yang terencana secara fleksibel dan transparan. Cara mengetahui proses
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun bersama,
perlu dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian
sasaran pembelajaran yang diharapkan.
d) Refleksi
Pembelajran berhasil atau tidaknya dapat diketahui melalui refleksi, maka
dari itu refleksi merupakan bagian akhir dari siklus yang sangat penting yaitu
untuk memahami dan memberikan makna terhadap proses hasil pembelajaran.

Adapun tahapan tahapan yang dilakukan dalam sebuah tindak refleksi yaitu :
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a. Memikirkan tindakan yang akan dilakukan.
b. Ketika tindakan sedang dilakukan.
c. Setelah tindakan dilakukan.

Kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi adalah melakukan analisis, dan
mengevaluasi atau mendiskusikan data yang diperolah. Data yang telah
dikumpulkan dalam observasi harus secepatnya dianalisis atau diinterprestasikan
(diberi makna) sehingga dapat segera diberi tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan, jika interprestasikan data tersebut belum mencapai tujuan yang
diharapkan maka peneliti dan observer melakukan langkah-langkah perbaikan
untuk diterapkan pada siklus selanjutnya demi tercapainya hasil belajar siswa
yang maximal. Sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2009, him. 19)
menjelaskan bahwa kegiatan refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan
kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan ini sangat tepat dilakukan ketika
guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan
peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Dari jabaran
siklus diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian siklus adalah suatu putaran
kegiatan yang terdiri dari: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan/tindakan
(action), (3) pengamatan/Observasi (obseving), dan (4) refleksi (reflecting). Siklus
kedua akan dilaksanakan dengan tahap yang sama apabila pada siklus pertama
belum mencapai indikator keberhasilan.

2. Siklus 11

Siklus 1l dilaksanakan atas dasar hasil refleksi siklus 1 apabila pada siklus I
belum memenuhi KKM dan indikator pembelajaran belum tercapai, maka
dilaksanakan siklus berikutnya dengan alur yang sama.

a) Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan dimulai dari penyusunan prangkat pembelajaran
yang mana penyusunan perangkat pembelajaran mengacu pada hasil evaluasi pada
tahap kesatu. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas menyimpulkan masalah
yang terjadi dari hasil evaluasi tahap kesatu kemudian melakukan perbaikan pada
tahap ini. Penyusunan rencana pembelajaran tahap kedua seperti:

1) Mengobservasi kekurangan pada tahap kesatu terhadap masalah yang terjadi

dikelas.
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2) Menyusun rancangan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang disesuaikan dengan media pembelajaran. RPP ini berguna sebagai
pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

3) Penyiapan Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observasi, dan menyusun soal
tes.

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Peneliti dalam tahapan ini bertindak sebagai pelaksana yang mana bertugas

untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas. Peneliti melaksanakan

pembelajaran berdasarkan skenario dalam RPP yang disiapkan oleh peneliti.

Pelaksanaanya bersifat fleksibel dimana dalam tindakannya dilakukan dengan

menggunakan paduan perencanaan yang telah dibuat. Selama proses pembelajaran

peneliti dibantu oleh beberapa observer untuk mengamati siswa dan guru di kelas.

Diakhir kegiatan pembelajaran dilakukan evaluasi pada mata pelajaran tersebut

dengan meggunakan media interaktif yang disesuiakan dengan pembahasan pada

saat melakukan perencanaan.

4) Pengamatan/observasi
Pengamatan/observasi dilakukan secara bersamaan pada proses pembelajaran

di kelas, hal-hal yang diamati dan dicatat dalam kegiatan ini antara lain proses
tindakan yang disengaja maupun tidak disengaja, situasi tempat dan tindakan, dan
kendala yang dihadapi. Semua hal tersebut dicatat dalam kegiatan
pengamatan/observasi yang terencana secara fleksibel dan transparan. Cara
mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario Yyang
telah disusun bersama, perlu dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat ketercapaian sasaran pembelajaran yang diharapkan.

5) Refleksi
Pembelajaran berhasil atau tidaknya dapat diketahui melalui refleksi, maka

dari itu refleksi merupakan bagian akhir dari siklus yang sangat penting yaitu

untuk memahami dan memberikan makna terhadap proses hasil pembelajaran.

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam sebuah tindak refleksi yaitu :

a. Memikirkan tindakan yang akan dilakukan.

b. Ketika tindakan sedang dilakukan.

c. Setelah tindakan dilakukan.
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Kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi adalah melakukan analisis, dan
mengevaluasi atau mendiskusikan data yang diperolah. Data yang telah
dikumpulkan dalam observasi harus secepatnya dianalisis atau diinterprestasikan
(diberi makna) sehingga dapat segera diberi tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan, dengan mengacu pada kekurangan-kekurangan pada tahap

kesatu demi tercapainya hasil belajar siswa yang maximal.

B. Partisipan
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan terhadap siswa di SMK Al Farisi
Leles Garut yang beralamat di Jalan Raya Leles No.11, pada tahun ajaran
2016/2017, sasarannya vaitu siswa kelas XI TKR. Fokus utama penelitian ini
terletak pada penggunaan media interaktif untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar pada mata pelajaran Electronic Fuel Injection (EFI).
1. Variabel Penelitian
Sugiono (2008, him. 61) variabel yang digunakan dalam penelitian terdapat
dua macam variabel adalah variabel X vyaitu variabel bebas (variabel
independent) dan variabel Y vyaitu variabel terikat (variabel dependent). Variabel
X merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel Y, sedangkan variabel Y merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel X. Penelitian ini
terdapat tiga variabel yang merupakan satu variabel bebas dan dua variabel
terikat.
a) Variabel Bebas (X)
Penggunaan media interaktif pada kompetensi dasar memahami,
megidentifikasi komponen sistem Electronic Fuel Injection (EFI) di SMK
Al Farisi Leles Garut tahun ajaran 2016/2017.
b) Variabel Terikat (Y)
1) Variabel Y1
Motivasi  belajar siswa pada kompetensi dasar memahami,
megidentifikasi komponen sistem Electronic Fuel Injection (EFI) di
SMK Al Farisi Leles Garut tahun ajaran 2016/2017.
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2) Variabel Y2
Hasil  belajar siswa pada  kompetensi dasar  memahami,
megidentifikasi komponen sistem Electronic Fuel Injection (EFI) di
SMK Al Farisi Leles Garut tahun ajaran 2016/2017.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR 1 SMK Al Farisi Leles Garut,
tahun pelajaran 2016/2017 semester genap yang berjumlah 38 siswa. Alasan peneliti
memilih kelas XI TKR 1 sebagai subjek penelitian karena berdasarkan observasi
peneliti menemukan permasalahan bahwa pada siswa kelas XI TKR 1 hasil belajar
dan motivasi belajar EFI masih rendah. Peneliti merasa perlu adanya penelitian untuk
mencari penyebab rendahnya hasil belajar siswa.
2. Objek Penelitian

Objek peneliti ini adalah hasil belajar sistem EFI menggunakan media
interaktif bagi siswa kelas XI TKR 1 SMK Al Farisi Leles Garut.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006, him. 160) menyatakn bahwa“ instrument
perelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah”.
Pemilihian instrument yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang ingin
diperoleh. Suharsimi Arikunto (2006, him. 223) memaparkan “ .... Data yang
diungkapkan dalam sebuah penelitian dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:
fakta, pendapat dan kemampuan”.

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk mengumpulkan data-
data yang valid. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Lembar Observasi

Menurut Subarsimi Arikunto (2010, him. 199) observasi atau yang disebut
pengamatan, meliputi pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Lembar observasi digunakan untuk mengamati

pelaksanaan pembalajaran menggunakan media interaktif. Pada penelitian ini
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peneliti berkolaborasi dengan guru kelas sebagai pengamat terhadap perilaku dan
kegiatan siswa selama proses pembelajaran. Terdapat dua lembar observasi dalam
penelitian ini yaitu, observasi guru dan siswa. Lembar observasi guru berisi
tentang penggunaan media interaktif pada pembelajaran sedangkan lembar
observasi siswa berisi tentang keaktipan siswa dalam pembelajaran.

Penggunaan lembar observasi ini untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media interaktif pada mata pelajaran produktif TKR sistem EFI.
Peneliti dalam penelitian ini dibantu oleh beberapa observer yang bertindak
sebagai pengamat terhadap perilaku dan kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran. Terdapat dua lembar observasi dalam penelitian ini yaitu, observasi
guru dan siswa. Lembar observasi guru berisi tentang penggunaan media interaktif
pada pembelajaran sedangkan lembar observasi siswa berisi tentang keaktifan
siswa dalam pembelajaran.

2. Soal Tes Hasil Belajar

Menurut  Suharsimi ~ Arikunto (2010, him. 193) tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Tes diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa yaitu
tes prestasi. Tes prestasi diberikan pada akhir siklus yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar yang dicapai pada setiap siklus. Tes ini bertujuan untuk
mengetahuai apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran menggunakan media interaktif.

Tes hasil belajar kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa yaitu tes
prestasi. Tes prestasi diberikan pada akhir siklus yang digunakan untuk
mengetahuai hasil belajar yang dicapai pada setiap siklus. Tes ini bertujuan untuk
mengetahuai apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran menggunakan media interaktif pada mata pelajaran produktif TKR
sistem EFI.

3. Angket

Angket menurut Sugiyono (2010, him.194), sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
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(2010, him. 136) merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon
sesuai dengan permintan penggunan.

Penggunaan angket pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana motivasi siswa ingin mempelajari mata pelajaran produktif sistem EFI yang
disajikan dalam bentuk media interaktif. Penyusunan angket yang mana
didalamnya berisikan faktor siswa sebelum dan sesudah pembelajaran serta
tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan.

4. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan untuk memberikan gambaran secara konkret
mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran dan untuk memperkuat
data yang diperoleh. Dokumen tersebut berupa daftar nama siswa, nilai semester
siswa, hasil kerja siswa berupa LKS, RPP, dan foto-foto mengenai aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data

yang diperoleh dari observasi dan tes.

E. Prosedur Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena bertujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi data yang ditetapkan
(Sugiyono, 2008, him. 308). Adapun penjelasan tentang metode pengumpulan
data dalam Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut :
a) Observasi

Observasi adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara mengadakan
suatu pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis Suharsimi
Arikunto (2008, him. 30) . Penelitian tindakan kelas, observasi menjadi hal yang
sangat penting dalam pengumpulan data karena observasi sebagai proses
pengamatan langsung. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati semua
yang terjadi di dalam kelas saat terjadi tindakan dengan mencatat hal-hal yang
terjadi secara teliti mulai dari hal yang terkecil. Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi guru dan siswa.
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b) Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok Suharsimi Arikunto (2010, him. 193).
Tes dapat digunakan untuk menguji sejauh mana siswa mengalami perubahan
hasil belajar sebelum dan sesudah mengambil tindakan. Tes yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes tertulis yang dilakukan pada akhir siklus.
c) Angket

Angket menurut Sugiyono (2010, him.194), sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
(2002, him. 136) merupakan daftar pertanyan yang diberikan kepada orang lain
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon
sesuai dengan permintan penggunan. Tujuan penggunaan angket dalam penelitian
ini untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran
produktif sistem EFI. Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
motivasi belajar yang dinilai dari aspek dan indikator yang telah ditentukan.
Penelitian ini  menggunakan angket tertutup dan langsung. Dikatakan tertutup
karena data dalam angket tersebut sudah disediakan alternatif jawaban dan siswa
tinggal meilih salah satu jawaban tersebut . Dikatakan angket langsung datanya
yaitu data yang diambil berasal dari siswa.
d) Dokumentasi

Menurut  Suahrsimi - Arikunto (2006, him. 206) teknik dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, agenda dan sebagianya. Teknik dokumentasi digunakan untuk
memperkuat data yang diperoleh selama observasi dan memberikan gambaran
secara konkret mengenai partisipasi siswa selama proses pembalajaran. Dokumen-
dokumen yang terkait dengan penelitian beserta pengambilan foto saat kegiatan

pembelajaran berlangsung.
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F. Analisis Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2006, him. 131-132) mengatakan bahwa dalam

penelitian tindakan kelas ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan peneliti yaitu

data kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis deskripsi

kualitatif melalui lembar observasi . Berikut rumus penjabarannya:

1.

Untuk menganalisis data hasil observasi dilakukan menggunakan skala
dengan cara pemberian skor atau rating scale. Pemberian skor dapat dilihat

sebagai berikut :

1 = Kurang
2 = Sedang
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Penilaian observasi dilakukan secara klasikal yaitu dengan mencari rata-rata
skor yang diperoleh siswa dalam setiap item. Jumlah skor maksimum untuk
seluruh siswa dalam 1 item adalah 38 x 4= 152 dan skor terendah 38 x 1= 38.
Pembelajaran menggunakan media interaktif ini dikatakan berhasil jika skor
yang dicapai oleh keseluruhan siswa pada masing-masing item sebesar 38 x 2
= 76 atau mempunyai rata-rata sebesar 2.

Data yang dikumpulkan melalui tes dihitung skor masing-masing dan dari

skor ditentukan nilai siswa menggunakan rumus sebagai berikut :
P=L2100%
N

Riduwan, (2014, him.73)

Keterangan:

P = Persentase Jawaban

fo = Jumlah skor yang muncul

N = Jumlah skor total/skor ideal/responden
100% = Bilangan mutlak

G. Kiriteria Keberhasilan

Pedoman kriteria keberhasilan yang digunakan adalah pedoman kreteria

keberhasilan pembelajaran EFI kelas XI TKR 1 SMK Al Farisi Leles Gartut.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa pada
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mata pelajaran EFI  dengan menggunakan media interaktif.  Indikator
keberhasilannya yaitu jika siswa memperoleh nilai pada tes hasil dan motivasi
belajar minimal mendapatkan nilai 75 dengan ketuntasan minimum rata-rata
dalam satu kelas yaitu > 75%, maka penggunaan media interaktif dalam mata

pelajaran memelihara sistem efi dinyatakan berhasil.
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